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Dispersi Intermodal

Dispersi Intramodal

Erbium

Equalizer

Frame

Margin

Multipleks

Non Return to Zero

DAFTARISTILAH

Efek penguatan carrier yang terjadi pada detektor
APD

Lebar pita frekuens untuk menyalurkan informasi
dalam sistem komunikasi.

Interferensi yang disebabkan oleh berpindahnya daya
suatu kanal ke kanal lainnya sehingga terjadi
pencampuran informasi.

Pelebaran pulsa optik sepanjang penjalarannya dalam
serat optik

Dispers yang terjadi karena adanya sgjumlah mode
penjalaran dalam satu serat optik

Dispers kromatik; terjadi karena adanya varias
indeks bias dan Kkecepatan penjalaran terhadap
panjang gelombang

Salah satu unsur kimia yang digunakan pada EDFA
sebagai penguat

komponen wet plant yang berfungs untuk
mengkonpensasi dispersi kromatik yang timbul
pada serat optik.

Blok data yang berisi payload dan overhead

Daya yang dialokasikan sebagai cadangan akibat
degradasi perangkat, penyambungan serat yang putus,
usia serat yang menyebabkan penurunan level daya
terima.

Proses penggabungan beberapa sinya optik menjadi
satu sinyal keluaran sgja

Kode digital digital dimanabit 1 dihasilkan oleh pulsa
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Overhead

Photodetector

Photon

Power Budget

Repeater
Return to Zero

Sensitivitas penerima

Single mode
Threshold

Tributary
Tributry Unit

dalam satu perioda

Bit-bit sinyal yang digunakan untuk pengendalian
informasi pada frame SDH

Payload : Bit-bit Informasi pada SDH

Perangkat yang melakukan deteks terhadap cahaya di
sisi penerima dan mengkonversinya menjadi sinyal
elektrik kembali

Energi kuantum atau partikel-partikel atom dari
cahaya

Suatu metoda untuk memperhitungkan daya cahaya
yang sampai pada fotodetektor (penerima)

Penguat baik bersifat optik maupun el ektrik

Kode digital dimana bit 1 dihasilkan oleh pulsa
setengah perioda

Batas minimum daya optik yang masih bisa dideteks
padasisi penerima

Tipe serat optik dengan satu mode penjalaran

Batas ambang daya maksimum agar tidak terjadi
interferensi antar kanal optik

Sinyal masukan SDH

Unit gabungan dari tributary untuk membentuk

tingkatan multipleks
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